
BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Budaya siangkaran diterapkan dengan berbagai cara yaitu melalui 

kegiatan-kegitan dilaksanakan di sekolah, kegiatan spontan, serta kebiasaan-

kebiasan yang di laksanakan di sekolah. Kegiatan budaya siangkaran  dapat 

berjalan dengan baik maka dibutuhkan kerja sama yang baik seluruh warga 

yang membutuhkan. Guru dapat berupaya untuk memberikan dukungan 

kepada siswa dalam melakukan budaya siangkaran baik di luar kelas maupun 

di dalam kelas dengan berbagai cara. 

sebagai tenaga pendidik akan senatiasa membiasakan siswa di sekolah 

untuk saling menolong, saling peduli terhadap orang lain dengan berbagi cara 

yang dilakukan dengan guru lepas dari itu guru  memberikan arahan dan 

terus mensosialisasikan pentingnya budaya siangkaran sehingga dalam diri 

siswa akan tertanam peduli sosial terhadap orang lain. Jika sudah tertanam 

dalam diri siswa betapa penting membantu orang lain maka dampak positif 

yang terjadi dalam pelaksanaan budaya siangkaran yaitu akan meningkatakan 

rasa kepedulian siswa, serta  kepekaan terhadap orang yang membutuhkan 

bantuan, membangun dan mempeerat tali persaudaran.  

 

B. Saran-Saran 



Berdasarkan kesimpulan diatas, maka yang menjadi saran penulis 

ialah 

1. Guru harus meningkatkan berbagai upaya dalam rangka pembiasaan 

siangkaran dengan berbagai cara yang bisa dilakukan dilakukan di sekolah. 

2. Sekolah diharapkan menciptakan lingkungan dalam pembiasaan untuk 

menolong siswa terhadap orang lain 

3. Bagi siswa diharapkan untuk terus menamamkan nilai-nila siangkaran baik 

di sekolah atau masyarakat, agar memiliki kesadaran yang tinggi dan 

kemampuan untuk saling menolong orang lain yang membutuhkan. 
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